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SMP Xaverius Pringsewu setiap tahunya melaksanakan kegiatan penerimaan 

siswa baru tetapi dalam tehnik penyeleksiaanya masih menggunakan cara yang 

manual sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam penetuan siswa yang layak 

untuk di terima SMP Xaverius Pringsewu. Proses manual membutuhkan waktu yang 

lama dan kecermatan, sehingga tidak optimalnya penerimaan siswa baru. Oleh 

karena itu perlu adanya metode yang efektif untuk mempermudah dalam 

penerimaan siswa baru di SMP Xaverius Pringsewu. Penelitian bertujuan untuk 

menentukan sistem penerimaa siswa baru yang lebih efektif dan efesien yang 

mempermudah SMP Xaverius Pringsewu dalam penetuan siswa yang layak masuk. 

Metode penelitian yaitu menggunaka sistem pendukung keputusan dengan metode  

Simple Additive Weighted  (SAW) dengan tehnik penetuan kreteria sebagai unsur 

yang akan diberikan pembotoan dengan variable yang sudah ditentukan. Dalam 

pembuatan sistem ini maka diperlukan perancangan Diagram kontek, DFD, database 

dan server. Hasil akhir dari penelitian ini berupa web mobile yang dapat dengan 

mudah diakses menggunakan smartphone maupun komputer. Sehingga dengan 

kemudahan ini akan menjadi fasilitas yang lebih baik dalam proses penerimaan 

siswa baru di SMP Xaverius Pringsewu dengan cepat, tepat dan efektif dan tidak 

ada pihak yang dirugikan karena kesalaahn dalam proses penilian penerimaan siswa 

di SMP Xaverius Pringsewu.  

  

I. PENDAHULUAN 

Penerimaan Siswa Baru (PSB) pada setiap awal tahun menjadi suatu ritme yang tak terhindarkan di seluruh 

sekolah. Kegiatan ini memiliki peran penting dalam menentukan kualitas dan profil siswa yang akan menjadi bagian 

dari lingkungan pendidikan. Namun, dengan berbagai kendala seperti kuota terbatas dan berbagai metode penilaian 

yang dapat menimbulkan kesalahan, diperlukan sebuah sistem yang tidak hanya mempermudah proses penilaian, 

tetapi juga memberikan keadilan bagi setiap calon siswa. 

Dalam konteks ini, implementasi teknologi dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi dan 

obyektivitas proses PSB. Penggunaan ujian online atau tes komputerisasi dapat mengurangi potensi kesalahan 

manusia dan memberikan hasil yang lebih akurat. Selain itu, perlu adanya transparansi dan komunikasi yang baik 

terkait kriteria seleksi, kuota, dan prosedur yang diterapkan. Hal ini tidak hanya akan memberikan pemahaman yang 

jelas kepada calon siswa dan orang tua, tetapi juga meningkatkan kepercayaan terhadap proses seleksi. 

Untuk mengukur kualitas siswa secara lebih holistik, sekolah dapat mempertimbangkan variasi metode penilaian. 

Selain prestasi akademis, aspek seperti kepemimpinan, keterampilan sosial, dan minat khusus bisa diintegrasikan 

dalam proses seleksi. Pemberdayaan calon siswa juga menjadi kunci, di mana mereka diberikan panduan dan 

pelatihan untuk mempersiapkan diri sebaik mungkin. 

Kerjasama yang erat dengan sekolah menengah atau lembaga pendidikan sebelumnya dapat memberikan 

gambaran lebih lengkap tentang prestasi dan karakter siswa. Sementara itu, pemantauan dan evaluasi rutin selama 

proses PSB dapat membantu mengidentifikasi potensi kesalahan atau ketidaksesuaian, memungkinkan penyesuaian 

yang diperlukan. 

Dengan pendekatan yang lebih canggih dan transparan, PSB dapat menjadi instrumen yang efektif dalam 

mengarahkan siswa berkualitas menuju prestasi lebih tinggi. Proses seleksi yang baik bukan hanya untuk 
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kepentingan sekolah, tetapi juga memberikan peluang yang adil kepada setiap calon siswa untuk mengembangkan 

potensi mereka di lingkungan pendidikan yang sesuai. 

SMP Xaverius Pringsewu merupakan salah satu sekolah favorit untuk para lulusan sekolah dasar umum untuk 

melanjutkan dijenjang selanjutnya. SMP Xaverius Pringsewu  masih dibawah naungan dinas Pendidiakn di 

Kabupaten Pringsewu, dan sudah banyak penghargaan yang didapatkan oleh SMP Xaverius Pringsewu 

salahsantunya dalam cipta lagu kebangsaan yang sudah popular baik tinggkat local maupn nasional.[1] 

Tetapi masalah yang masih terjadi di SMP Xaverius Pringsewu salah satunya yaitu dalam proses penerimaan 

siswa baru masih membtuhkan waktu yang lama yaitu kurang lebih 1 bulan dalam tehnik seleksinya dan penelianya 

masih secara manual. Lamanya penerimaan siswa tersebut dikarenakan lamanya penentuan pertimbangan oelh pihak 

yang dimanaih oleh pihak SMP Xaverius Pringsewu untuk menentukan siswa yang diterima. 

Peneliti akhirnya tertarik untuk membrikan kontribusi yang dapat membantu pihak SMP Xaverius Pringsewu 

dalam proses penyelesian tersebut dengan membuatkan sistem pendukung keputusan berbasis webmobile dengan 

metode Simple Additive Weighted  (SAW) atau yang biasa digunakan dengan tehnik penetuan kreteria sebagai 

unsur yang akan diberikan pembobotan dengan variable yang sudah ditentukan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem penunjang keputusan merupakan elemen elemen yang terintegrasi tas yang menjadi sebuah acuan dalam 

menentukan sebuah keputusan yang telah terintegritas dan menjadi analisa akhir dari sebuah penilaian pembobotan 

berdasarkan kriteria kriteria yang telah ditetapkan Adapun hasil akhirnya adalah penilaian dari pembobotan tersebut 

dari yang tertinggi hingga terendah.[2] Sistem pendukung keputusan merupakan suatu alat yang dapat diandalkan 

dalam proses pengambilan keputusan, dan melibatkan beberapa tahapan yang mendasari keberhasilannya. Tahap 

awal yang krusial adalah pemahaman mendalam terhadap problematika yang ada. Seorang peneliti harus merinci 

dan memahami secara menyeluruh aspek-aspek permasalahan yang dihadapi. Proses pemahaman ini membantu 

penentuan kriteria yang relevan, pembobotan yang akurat, dan pemilihan alternatif dengan tepat. Dengan memahami 

dengan baik konteks masalah, peneliti dapat mengidentifikasi variabel-variabel yang berperan dalam pengambilan 

keputusan dan merumuskan kriteria yang sesuai. Pembobotan kriteria kemudian dapat dilakukan berdasarkan tingkat 

signifikansinya terhadap tujuan pengambilan keputusan. Selanjutnya, peneliti perlu melakukan identifikasi alternatif 

yang mungkin untuk memecahkan masalah. Pemilihan alternatif ini dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam terhadap problematika 

menjadi pondasi utama dalam memastikan bahwa proses penentuan kriteria, pembobotan, dan pemilihan alternatif 

dilakukan secara tepat dan benar dalam suatu sistem pendukung keputusan. 

SMP Xaverius Pringsewu adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SMP di Pringsewu Selatan, Kec. 

Pringsewu, Kab. Pringsewu, Lampung. Dalam menjalankan kegiatannya, SMP XAVERIUS PRINGSEWU berada 

di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.[3] 

SMP Xaverius Pringsewu telah muncul sebagai salah satu pilihan favorit bagi para lulusan sekolah dasar umum 

yang berambisi untuk melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang yang lebih tinggi. Sebagai institusi pendidikan 

menengah di bawah naungan Dinas Pendidikan di Kabupaten Pringsewu, SMP Xaverius Pringsewu menonjol 

dengan prestasi yang luar biasa. Terlebih lagi, sekolah ini telah meraih sejumlah penghargaan bergengsi, 

menandakan kualitas pendidikan yang tinggi dan komitmen terhadap pengembangan potensi peserta didiknya. 

Salah satu pencapaian yang membanggakan adalah partisipasi aktif SMP Xaverius Pringsewu dalam menciptakan 

lagu kebangsaan yang telah meraih popularitas tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga di tingkat nasional. 

Keberhasilan ini tidak hanya mencerminkan bakat dan kreativitas siswa, tetapi juga menunjukkan dedikasi sekolah 

dalam memberikan pengalaman pendidikan yang holistik dan mendalam. 

Dengan terus mengukir prestasi dan memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan, SMP Xaverius 

Pringsewu menjadi pilihan yang dihormati dan diakui di masyarakat. Dengan visi dan misi yang jelas, sekolah ini 

terus berupaya memberikan pendidikan berkualitas dan mendukung perkembangan siswa sebagai individu yang 

berprestasi dan berdaya saing. 

Web mobile merupakan sebuah sistem informasi untuk menampilkan informasi berbentuk digital yang telah 

kompetibel dengan gadget atau smartphone yang hampir 70% penduduk dunia Telah menggunakannya perbedaan 

dengan website biasa adalah tampilan web mobile sudah dapat menyesuaikan dengan tampilan aplikasi aplikasi atau 

OS berbasis Android Sedangkan untuk web biasa atau yang sering disebut dengan web desktop adalah sebuah 

website yang hanya dapat diaksesMenggunakan laptop atau komputer yang belum tentu web desktop tersebut 

compatible interfacenya dengan gadget.[4] 

Aplikasi mobile telah menjadi bagian integral dari sistem informasi modern, yang telah dikodekan dan dirancang 

untuk dapat diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat, terutama smartphone dan gadget yang menjalankan 

sistem operasi Android. Fenomena ini mencerminkan evolusi pesat dalam pengembangan teknologi informasi, di 
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mana kini aksesibilitas informasi tidak lagi terbatas pada desktop, tetapi juga melibatkan perangkat mobile yang 

nyaman dan praktis. 

Pentingnya aplikasi mobile terutama termanifestasi dalam popularitas Web Mobile, yang merupakan bentuk 

pengembangan sistem informasi berbasis website. Secara konvensional, sistem informasi lebih terfokus pada 

penggunaan desktop, namun, perkembangan ini telah membawa transformasi signifikan. Web Mobile 

memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi secara lebih fleksibel melalui perangkat mobile mereka, 

merespons tren pergeseran perilaku konsumen yang semakin cenderung menggunakan smartphone untuk 

menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari. 

Dengan popularitas Web Mobile yang terus meningkat, organisasi dan pengembang perangkat lunak terus 

berupaya menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasar yang dinamis ini. Ini menciptakan peluang baru untuk 

mengoptimalkan pengalaman pengguna, memperluas jangkauan informasi, dan meningkatkan keterlibatan melalui 

aplikasi mobile yang inovatif. Oleh karena itu, sistem informasi berbasis aplikasi mobile dan Web Mobile tidak 

hanya mewakili perkembangan teknologi, tetapi juga refleksi dari cara kita berinteraksi dengan informasi dalam era 

digital ini. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW), yang juga dikenal sebagai metode pembobotan sederhana, 

merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk memberikan bobot atau pembobotan terhadap setiap kriteria 

yang digunakan sebagai acuan dalam penilaian suatu alternatif. Proses ini menjadi langkah kritis dalam menentukan 

nilai relatif dari setiap kriteria dan kemudian menjumlahkannya untuk menghasilkan peringkat atau ranking pada 

setiap alternatif. Dalam konteks ini, setiap kriteria diidentifikasi dan diberi bobot berdasarkan tingkat signifikansinya 

dalam konteks pengambilan keputusan. 

Seiring berjalannya tahapan-tahapan dalam metode SAW, yang mencakup identifikasi kriteria, penentuan bobot, 

dan penilaian alternatif, sebuah rangking nilai akhir dapat diperoleh. Rangking ini menunjukkan urutan dari nilai 

tertinggi hingga terendah, mencerminkan preferensi atau kecocokan terbaik dari seluruh alternatif yang dinilai. 

Metode SAW memberikan kerangka kerja yang jelas dan transparan untuk pengambilan keputusan dengan 

mengorganisir informasi kompleks menjadi bentuk yang lebih terstruktur dan mudah diinterpretasi. 

Hasil akhir dari metode SAW dapat memberikan panduan yang sangat berharga dalam memilih alternatif terbaik 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, metode ini bukan hanya sekadar 

alat penghitungan, tetapi juga menjadi landasan yang sistematis dan objektif untuk memfasilitasi proses 

pengambilan keputusan yang informasional dan berbasis kriteria. 

Sudah banyak sekali kalangan para peneliti untuk membuat sebuah sistem pendukung keputusan menggunakan 

metode saw ini dikarenakan analisa yang sangat mudah dan gampang tetapi memberikan sebuah penentuan Yang 

Tepat dan akurat serta efektif dan efisien sangat membantu para pencari keputusan sehingga menjadi sebuah alat 

yang sangat sangat populer untuk dipakai para peneliti untuk menentukan sebuah keputusan. 

 

III. METODE 

1. Metode Observasi. Melakukan peninjauan secara langsung ke SMP Xaverius Pringsewu dalam mencari data 

dan mengulik segala informasi agar menjadi ajuan penelitian ini.[5] 

2. Metode Wawancara. Peneliti secara langsung bertanya dengan SMP Xaverius Pringsewu untuk mendapatkan 

informasi. [6] 

3. Liberary Research  

 

Metode SAW ini sangat memperhatikan pembobotan nilai criteria yang akan menjadi acuan dalam seleksi 

sehingga sangat penting dalam penilian dan pembobotan ini perlu diterapkanya criteria apa saja yang perlu dibuat 

terlebih dahulu adapun dalam penerepanya dapat menggunakan rumus sebagai berikut:[9] 

 

 

Dimana 𝑟𝑖𝑗 nilai normal dari attribut dan 𝑉𝑖 merupakan nilai penambahan dari bagian 𝐴𝑖. Alternatif dengan nilai 

𝑃𝑖 tinggi dapat dilihat sebagai alternatif terbaik (Kittur dkk., 2015). 

Berikut ini merupakan langkah metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem pendukung keputusan. [1] 

 

a. pastikan criteria-kriteria dan alternative yang akan menjadi data yang  buat  

b. bobot criteria akan menjadi W = [𝑊1, 𝑊2, 𝑊3, ..... 𝑊𝑗].  
c. menentukan  kriteria akan menjadi Cost atau Benefit.  

d. pembuatan tabel keputusan.  

e. Normalisasikan kriteria dari satu kriteria berdasarkan Cost atau Benefit.  
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f. 𝑚𝑎𝑥 (𝑥𝑖𝑗) merupakan nilai maksimal dari kriteria W, dan 𝑚𝑖(𝑥𝑖𝑗) nilai minimal dari kriteria W alternatif.  

Jumlahkan hasil normalisasi bobot semua kriteria W pada setiap alternatif menggunakan rumus (1) untuk 

mendapatkan Vi atau nilai akhir normalisasi. 

Dalam prankingan untuk normalisasi dilakukan dengan cara normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala 

alternatif yang akan dibandingkan. Metode Simple Additive Weighted  (SAW) terdapat adanya 2 (dua) atribut yaitu: 

kriteria biaya  (cost)dan kriteria  keuntungan (benefit).  

Dalam perhitungan dapat di lihat ada data kreteria berikut:  C1  untuk  Tes Tertulis,  C2 untuk Nilai Prestasi, C3 

untuk Nilai UN, C4 untuk Tes Lisan, Untuk  nilai bobot terdapat pada tabel 1 di bawah ini : 

Tabel 1. Nilai Bobot yang diberikan 

Tes Tertulis  0.75  

Nilai Prestasi  0.15  

Nilai UN  0.05  

Tes Lisan  0.05 

Dari bobot kriteria yang telah ditentukan, diperlukan suatu langkah lanjutan dalam proses perhitungan untuk 

menghasilkan nilai akhir yang mencerminkan rangking tertinggi hingga terendah pada setiap alternatif. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, perlu dibuat variabel perhitungan secara poin yang lebih terperinci, mencakup nilai-nilai 

kecil yang merepresentasikan kontribusi masing-masing kriteria terhadap setiap alternatif. Proses ini menekankan 

pembagian bobot kriteria menjadi unit-unit point yang lebih kecil, yang nantinya dapat dijumlahkan untuk 

menghasilkan nilai total setiap alternatif. 

Melalui variabel perhitungan point yang terperinci ini, dapat terlihat dengan lebih jelas kontribusi relatif setiap 

kriteria terhadap penilaian keseluruhan. Selain itu, nilai-nilai point ini memfasilitasi proses penghitungan yang lebih 

rinci dan memberikan gambaran yang lebih terperinci tentang sejauh mana setiap alternatif memenuhi kriteria yang 

telah ditentukan. Dengan melakukan penjumlahan dari nilai-nilai point ini, maka dapat diperoleh nilai akhir yang 

memberikan dasar bagi perankingan alternatif, dimana alternatif dengan nilai total tertinggi akan menduduki 

peringkat paling atas, sedangkan yang memiliki nilai total terendah akan berada di peringkat paling bawah. 

Dengan menggunakan variabel perhitungan point yang lebih terinci, metode ini tidak hanya memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi masing-masing kriteria, tetapi juga menciptakan tingkat detail 

yang diperlukan untuk memberikan informasi yang lebih komprehensif dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan. 

1. Kriteria Tes Tertulis 

Tabel 2. Kriteria Tes Tertulis 

Tes Tertulis (TT)  Nilai  

TT<=50  0  

50<TT<60  0.2  

60<TT<70  0.4  

70<TT<80  0.6  

80<TT<90  0.8 

TT>=90  1 

2. Kriteria Prestasi 

Tabel 3. Kriteria Prestasi 

Prestasi Nilai 

Peringkat >=6 0 

Peringkat 5 0.2 

Peringkat 4 0.4 

Peringkat 3 0.6 

Peringkat 2 0.8 

Peringkat 1 1 

3. Kriteria Nilai UN 

Tabel 4. Kriteria Nilai UN 

Ujian Nasional (UN) Nilai 

UN<=50 0 
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50<UN<60 0.2 

60<UN<70 0.4 

70<UN<80 0.6 

80<UN<90 0.8 

UN>=90 1 

4. Kriteria Tes Lisan 

Tabel 5. Kriteria Tes Lisan 

Tes Lisan (TL) Nilai 

TL<=50 0 

50<TL<60 0.2 

60<TL<70 0.4 

70<TL<80 0.6 

80<TL<90 0.8 

TL>=90 1 

Dari nilai criteria untuk dasar penilaian diatas dapat di ambil contoh 4 kasus calon siswa sebagai berikut : 

Tabel 6. Kasus Nilai 

Criteria TT  Prestasi  UN TL 

Siswa 1 72  8  80 70 

Siswa 2 85  5  85 75 

Siswa 3 90  1  88 80 

Siswa 4 60  9  70 85 

Tabel 7. Nilai Matriks 

Criteria TT  Prestasi  UN TL 

Siswa 1 0.6  0  0.6  0.4  

Siswa 2 0.8  0.2 0.8  0.6  

Siswa 3 0.8  1  0.8  0.6  

Siswa 4 0.2  0  0.4  0.8  

 

IV. PEMBAHSANAN. 

Dalam proses pembahasan ini, akan diuraikan perancangan sebuah sistem web mobile untuk mendukung 

keputusan penerimaan siswa baru di SMP Xaverius Pringsewu, dimulai dari diagram konteks hingga struktur 

databasenya. Pada tahap awal perancangan, diagram konteks digunakan untuk menggambarkan interaksi antara 

sistem dengan lingkungannya. Dalam konteks ini, sistem web mobile bertindak sebagai antarmuka untuk proses 

penerimaan siswa baru, menghubungkan antara panitia penerimaan siswa baru, pengguna, dan database yang 

menyimpan informasi relevan. 

Adapun perancangan tampilan interface pada sistem web mobile ini memiliki tujuan untuk menciptakan 

antarmuka yang menarik dan user-friendly. Dengan desain yang atraktif, pengguna diharapkan dapat dengan mudah 

berinteraksi dengan sistem, memasukkan data, dan mengakses informasi yang diperlukan. Komponen desain 

antarmuka ini mencakup navigasi yang intuitif, tata letak yang bersih, dan elemen visual yang mendukung kejelasan 

informasi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan memastikan aksesibilitas yang optimal 

terhadap fitur-fitur sistem. 

Selanjutnya, perancangan struktur database menjadi aspek penting dalam memastikan integritas data dan 

kecepatan proses pengambilan keputusan. Database akan dirancang untuk menyimpan informasi terkait pendaftaran 

siswa baru, kriteria seleksi, dan hasil evaluasi. Desain basis data ini harus mempertimbangkan aspek keamanan dan 

efisiensi agar data tetap terlindungi dan dapat diakses dengan cepat. 

Dengan perancangan yang cermat, sistem web mobile ini diharapkan dapat memberikan nilai manfaat yang 

maksimal bagi panitia penerimaan siswa baru di SMP Xaverius Pringsewu. Interface yang menarik dan user-friendly 

akan memudahkan interaksi pengguna, sementara struktur database yang baik akan mendukung kecepatan dan 

akurasi dalam pengambilan keputusan terkait penerimaan siswa baru. Sebagai hasilnya, sistem ini diharapkan dapat 

menjadi alat yang efektif dan efisien dalam mendukung proses penerimaan siswa baru di lembaga pendidikan 

tersebut. 
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Gambar 1. Diagram Konteks 

Penggunaan sistem dari mulai sampai kepada proses hingga ke penutup atau yang disebut dengan outputnya para 

pengguna akan sesuai urutan tersebut hingga dapat menggunakan aplikasi web mobile sistem pendukung keputusan 

penerimaan siswa baru di SMP Xaverius Pringsewu dengan tepat dan cepat dan dapat dimanfaatkan sesuai dengan 

harapan pembuatan aplikasi web mobil sistem pendukung keputusan ini. 

ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan gambaran interaksi antara tabel database sistem dengan sistem yang 

nantinya akan saling berinteraksi dan memberikan respon sehingga apapun instruksi dari para pengguna dapat 

dieksekusi oleh sistem dan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dapat dengan cepat dan mudah memutuskan 

sebuah analisa akhir yang sangat berguna untuk melakukan tindakan-tindakan yang akan membantu para pantia 

penerimaan siswa baru untuk membarikan penlian dan penentuan secara akurat dan cepat untuk penerimaan siswa 

baru di SMP Xaverius Pringsewu Sehingga dalam proses pencarian informasi penerimaan siswa baru dapat dengan 

cepat dan tepat diterima. Adapun gambar dari ERD (Entity Relationship Diagram) sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram 
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Database pada sistem pendukung keputusan yang dibuat untuk dapat menyimpan segala data yang akan tersimpan 

dalam tabel database yang kemudian akan di proses dengan sistem sehingga perhtunagan dari pembobotan akan 

tercatat disestem dengan cepat dan hasil penilainya akan secara akurat dapat dilihat oleh para panitia penerimaan 

siswa baru. 

Tabel 8. Database 

No Jenis Penyortiran Atribut 

1 id_alternatif int(11)  

2 nama_alternatif varchar(258) latin1_swedish_ci 

3 Kode varchar(258) latin1_swedish_ci 

4 id_kriteria int(11)  

5 nama_kriteria varchar(128) latin1_swedish_ci 

6 bobot varchar(128) latin1_swedish_ci 

7 id_user int(11)  

8 nama varchar(128) latin1_swedish_ci 

9 username varchar(50) latin1_swedish_ci 

 

V. HASIL 

Pada bagian ini akan diberikan sebuah tampilan interface dari bahasa pemrograman web mobile sehingga para 

pengguna dapat melakukan pencarian informasi tentang sistem pendukung keputusan pemilihan peneriamaan siswa 

baru di SMP Xaverius Pringsewu berbasis web mobile dengan menggunakan menu-menu yang telah disediakan 

Adapun interface atau antarmuka dari program yang dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Form Login 

Form login menjadi elemen kunci dalam tampilan awal program sistem pendukung keputusan pemilihan penerimaan 

siswa baru di SMP Xaverius Pringsewu berbasis web mobile. Menonjolkan keamanan dan kemudahan penggunaan, 

form login meminta pengguna untuk memasukkan username dan password sebelum dapat mengakses fitur-fitur 

sistem. Desain responsif memastikan pengalaman yang nyaman baik dari perangkat desktop maupun mobile. Setelah 

login berhasil, pengguna diarahkan ke halaman utama sistem, yang mengintegrasikan sistem pendukung keputusan. 

Desain yang intuitif memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menavigasi antarmuka, mengakses analisis data 

calon siswa, menetapkan kriteria seleksi, dan melihat hasil. Aspek keamanan dijaga melalui enkripsi data, 

perlindungan terhadap percobaan login yang berlebihan, dan manajemen hak akses yang ketat. Sistem juga 

menyajikan dashboard informasi dengan grafik statistik dan pemberitahuan terkait proses seleksi. Pengguna, setelah 

login, memiliki akses ke fasilitas pemantauan yang memungkinkan mereka melacak proses seleksi, memperbarui 

informasi, dan mengelola data siswa dengan efisien. Tampilan awal ini dirancang untuk memberikan pengalaman 

pengguna yang optimal, dengan fokus pada keamanan, aksesibilitas, dan efisiensi dalam mengelola proses 

penerimaan siswa baru di SMP Xaverius Pringsewu. 
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Gambar 4. Form Login 

 

2. Menu Utama 

Menu utama merupakan tampilan awal ketika sudah melakukan login akan tampil sebuah menu menu yang dapat 

digunakan oleh para pengguna untuk mencari sebuah informasi Adapun tampilan menu utama pada program ini 

sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Menu Utama 

3.Tampilan Kriteria 

Tampilan kriteria menjadi suatu aspek krusial dalam sistem pendukung keputusan ini. Kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan oleh peneliti menjadi pedoman bagi pengguna dalam menilai dan memberikan pembobotan, membentuk 

dasar analisis yang mendalam untuk menghasilkan peringkat pada alternatif-alternatif yang telah disiapkan. Dengan 

tampilan yang terstruktur dan user-friendly, form criteria memberikan pandangan yang jelas terhadap elemen-

elemen yang harus dievaluasi oleh para pengguna. 

Tampilan form criteria ini dirancang dengan tujuan untuk memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

memberikan penilaian dan pembobotan terhadap setiap kriteria yang relevan. Pengguna dapat dengan mudah 

mengakses dan memahami kriteria-kriteria yang menjadi dasar pengambilan keputusan, serta memberikan nilai 

bobot yang sesuai dengan tingkat signifikansinya. Visualisasi yang baik dalam tampilan form criteria ini tidak hanya 

memudahkan pengguna dalam proses evaluasi, tetapi juga membantu menjelaskan rasionalitas di balik setiap kriteria 

yang telah ditetapkan. 

Gambaran yang jelas dan terperinci pada tampilan form criteria memberikan pengguna pemahaman yang 

komprehensif tentang seluruh elemen yang akan dipertimbangkan dalam analisis. Dengan demikian, tampilan 

kriteria yang telah dirancang dengan baik tidak hanya menjadi panduan bagi pengguna, tetapi juga menjadi 

komponen penting dalam menjaga kejelasan dan transparansi selama proses pengambilan keputusan. Dengan 
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menggunakan tampilan form criteria yang baik, diharapkan sistem pendukung keputusan ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mendukung proses seleksi siswa baru di SMP Xaverius Pringsewu. 

 
Gambar 6. Tampilan Kriteria 

Bedasarkan hasil tampilan kriteria diatas, menunjukkan kemudahan dalam penentuan siswa baru SMP. Xaverius 

Pringsewu dalam menentukan siswa yang diterima. Metode SAW memberikan sistem yang lebih efektif dalam 

penentuan metode sitem penerimaan siswa baru. Metode SAW merupakan metode yang paling dikenal dan paling 

banyak digunakan orang dalam menghadapi situasi Multiple Attribute Decision Making (MADM)[8]. Metode ini 

mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot dari setiap atribut. Penentuan bobot masing-masing kriteria 

menggunakan persentase.[9] Kriteria yang menjadi prioritas pertama akan diberikan nilai lebih tinggi dari pada 

kriteria yang dianggap memiliki prioritas lebih rendah. Proses pembobotan ini akan dilakukan oleh pengguna sistem 

secara langsung, sehingga nilai bobot yang dihasilkan bersifat dinamis sesuai persepsi pengguna[10], [11]. Dengan 

kata lain setiap pengguna memiliki prioritas kriteria yang berbeda-beda dalam memilih ukuran plano, sehingga nilai 

bobot yang dihasilkan juga berbeda-beda setiap pengguna. 

 

VI. KESIMPULAN 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan sistem penerimaan siswa baru yang lebih efektif dan efisien, 

bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi SMP Xaverius Pringsewu dalam menentukan siswa-siswa yang layak 

diterima. Metode penelitian yang diterapkan adalah menggunakan sistem pendukung keputusan dengan 

memanfaatkan metode Simple Additive Weighted (SAW). Dalam metodologi ini, teknik penetuan kriteria 

digunakan sebagai unsur kunci yang akan diberikan pembobotan, dengan variabel yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Proses penelitian ini melibatkan implementasi SAW sebagai pendekatan matematis untuk menilai dan meranking 

calon siswa berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan sistem pendukung keputusan berbasis 

web mobile, penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan solusi yang praktis dan efisien bagi panitia 

penerimaan siswa baru di SMP Xaverius Pringsewu. Teknologi web mobile dipilih karena memberikan fleksibilitas 

dan aksesibilitas yang optimal, memudahkan panitia penerimaan siswa dalam memberikan penilaian dan penetapan 

keputusan secara akurat dan cepat. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan ini diharapkan dapat memberikan 

solusi yang mempermudah para panitia penerimaan siswa baru. Dengan implementasi SAW, keputusan dapat 

diambil berdasarkan bobot kriteria yang telah ditentukan, menjadikan proses seleksi siswa lebih transparan dan 

objektif. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses penerimaan siswa baru di SMP 
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